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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengembangan karir 

dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan pada Hotel Tjokro 

Pekanbaru. Penelitian ini berlokasi di Hotel Tjokro Pekanbaru. Populasi pada 

penelitian ini meliputi karyawan Hotel Tjokro Pekanbaru pada tahun 2020 yang 

berjumlah 43 karyawan. Sampel yang digunakan adalah teknik sensus. Analisis 

data menggunakan  analisis statistik dengan bantuan SPSS.  Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah kuisioner dan wawancara. Teknik pengujian data 

dalam penelitian ini meliputi uji vadilitas, uji reliabilitas, analisi regresi linear 

sederhana, analisis regresi linear berganda, uji koefiisen determinasi, uji-t dan uji-

f untuk menguji dan membuktikan hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Pengembangan Karir dan Komitmen Organisasi memiliki pengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan Hotel Tjokro Pekanbaru. Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh nilai R Squere sebesar 0.401 artinya 40% variabel pengembangan karir 

dan komitmen organisasi  berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Pada Hotel 

Tjokro Pekanbaru.  

Kata Kunci : Pengembangan Karir, Komitmen Organisasi, Kinerja 

Karyawan. 
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ABSTRACT 

 

 This study aims to determine the effect of career development and 

organizational commitment on employee performance at Hotel Tjokro Pekanbaru. 

This research is located at Hotel Tjokro Pekanbaru. The population in this study 

includes employees of the Tjokro Pekanbaru Hotel in 2020, totaling 43 employees. 

The sample used is the census technique. Data analysis used statistical analysis 

with the help of SPSS. Data collection techniques used are questionnaires and 

interviews. Data testing techniques in this study include validity test, reliability 

test, simple linear regression analysis, multiple linear regression analysis, 

coefficient of determination test, t-test and f-test to test and prove the hypothesis. 

The results of the study indicate that Career Development and Organizational 

Commitment have an influence on Employee Performance at Tjokro Hotel 

Pekanbaru. Based on the results of the study, obtained an R Squere value of 

0.401, meaning that 40% of career development variables and organizational 

commitment have an effect on employee performance at Tjokro Hotel Pekanbaru. 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan era globalisasi 

dan peningkatan pertumbuhan 

ekonomi saat ini, setiap perusahaan 

dituntut agar tetap bisa bertahan 

dalam persainan dengan perusahaan 

lain. Upaya tersebut erat kaitannya 

dengan sumber daya manusia 

sebagai sumber daya yang paling 

mempengaruhi kinerja karyawan 

diperusahaan. Oleh karna itu, sumber 

daya manusia harus dikelola dengan 

baik sehingga dapat menjadi 

penggerak dan pengelola aktifitas 

perusahaan yang berkualitas. Dengan 

begitu perusahaan di sini perlu untuk 

melakukan pengelolaan sumber daya 

manusia untuk mendapatkan 

karyawan-karyawan yang handal dan 

mampu melaksanakan tugasnya 

secara benar dan bertanggung jawab 

atas tugas yang diberikan dapat 

meningkatkan efektivitas perusahaan 

dalam rangka mencapai sebuah 

tujuan.   

Keberhasilan suatu 

organisasi besar maupun kecil bukan 

semata-mata ditentukan oleh sumber 

daya alam yang tersedia, akan tetapi 

banyak ditentukan oleh kualitas 

sumber daya manusia yang berperan 

merencanakan, melaksanakan, dan 

mengendalikan organisasi 

(Manullang, 2005). Kemajunya 

teknologi tanpa di tunjang oleh 

manusia sebagai sumber dayanya 

maka tujuan perusahaan tidak akan 

tercapai. Dengan demikian, sumber 

daya manusia sangat penting untuk 

diberikan arahan dan bimbingan dari 

manajemen perusahaan. Salah satu 

pentingnya aspek sumber daya 

manusia bagi organisasi dalam 

rangka mewujudkan tujuan berkaitan 

dengan peningkatan kinerja 

karyawan dan organisasi.  

Kinerja karyawan 

merupakan kemampuan prestasi 

kerja seseorang dalam melaksanakan 

kegiatan sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawab sebagai secara 

kuantitas dan kualitas merupakan 

hasil kerja yang dicapai seseorang 

dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan. Menurut Robbins (2003), 

berpendapat bahwa  kinerja 

menghadirkan fungsi dan 

kemampuan (abbility), motivasi 

(motivation) dan kesempatan 

(oppurtunity). Dengan demikian 

kinerja ditentukan atau dipengaruhi 

oleh faktor kemampuan, usaha, dan 

kesempatan yang diperoleh.  

Dalam meningkatkan 

kinerja suatu organisasi perlu 

merencanakan suatu strategi dan 

menciptakan pengelolaan yang baik 

dan profesional. Dapat dikatakan 

bahwa kinerja adalah sebagai hasil 

kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau sekelompok orang 

dalam suatu organisasi baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif. 

Apabila kerja tiap individu atau 

karyawan baik, maka diharapkan 

kinerja perusahaan akan baik pula. 

Kinerja karyawan 

merupakan variabel penelitian yang 

dapat dipengaruhi oleh 

pengembangan karir yang dilakukan 

perusahaan, sehingga karyawan 

berupaya dapat menyelesaikan 

pekerjaannya dengan lebih baik. 

Manfaat pemberian pengembangan 

kepada karyawan, secara langsung 

dapat memberikan motivasi kepada 

karyawan dalam menyelesaikan 

tugasnya. Pengembangan karir 

berarti perusahaan memberikan 

kesempatan atau dorongan untuk 

maju dalam bekerja dilingkungan 

suatu perusahaan. Program 
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pengembangan karir, dapat lebih 

meningkatkan dorongan atau 

motivasi kepada karyawan untuk 

lebih berprestasi dan memberikan 

kontribusi yang maksimal kepada 

perusahaan (Nawawi, 2005). Dengan 

demikian, manfaat pemberian 

pengembangan karir kepada 

karyawan, secara langsung dapat 

memberikan motivasi kepada 

karyawan dalam menyelesaikan 

tugas-tugas yang telah diberikan oleh 

pimpinannya. Penelitian tentang 

pengaruh pengembangan karir 

terhadap kinerja karyawan sudah 

banyak dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya diantaranya, Yelius, K. 

G (2019), Febrica Billy Nur Aulia 

Nissa, F. (2018), dan Napitupulu 

(2017). Penelitian yang dialakaukan 

Yelius,. K. G (2019) menunjukkan 

hasil bahwa pengembangan karir 

karyawan memberikan pengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan 

hotel Fairmon Sanur Beach Bali.  

Febrica Billy Nur Aulia Nissa, F. 

(2018) menemukan hasil peneleitian 

bahwa program pengembangan karir 

yang dilakukan perusahaan dapat 

mempengaruhi peningkatan kinerja 

karyawan di The Grand Palace Hotel 

Yogyakarta.  Napitupulu, et. al., 

(2017) mendapatkan hasil penelitian 

bahwa pengembangan karir 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini menyatakan 

bahwa semakin baik pengembangan 

karir maka semakin baik kinerja 

karyawan. 

Pengembangan karir 

sangat diharapkan oleh setiap 

pegawai, karena akan mendapatkan 

hak-hak yang lebih baik dari yang 

diperoleh sebelumnya baik material 

maupun non material. Dalam praktek 

pengembangan karir lebih 

merupakan suatu pelaksanaan 

rencana karir seperti yang 

diungkapkan oleh Handoko, (2000). 

Bahwa pengembangan karir adalah 

peningkatan-peningkatan pribadi 

yang dilakukan seorang untuk 

mencapai suatu rencana karir. 

Pengembangan karir yang 

dilaksanakan melalui pembinaan dan 

penilaian sistem akan mempengaruhi 

kinerja karyawan melalui kenaikan 

pangkat, mutasi jabatan serta 

pengangkatan dalam jabatan 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengembangan Karir 

Seiring dengan era globalisasi 

dan peningkatan pertumbuhan 

ekonomi saat ini, setiap perusahaan 

dituntut agar tetap bisa bertahan 

dalam persainan dengan perusahaan 

lain. Upaya tersebut erat kaitannya 

dengan sumber daya manusia 

sebagai sumber daya yang paling 

mempengaruhi kinerja karyawan 

diperusahaan. Oleh karna itu, sumber 

daya manusia harus dikelola dengan 

baik sehingga dapat menjadi 

penggerak dan pengelola aktifitas 

perusahaan yang berkualitas. Dengan 

begitu perusahaan di sini perlu untuk 

melakukan pengelolaan sumber daya 

manusia untuk mendapatkan 

karyawan-karyawan yang handal dan 

mampu melaksanakan tugasnya 

secara benar dan bertanggung jawab 

atas tugas yang diberikan dapat 

meningkatkan efektivitas perusahaan 

dalam rangka mencapai sebuah 

tujuan.   

Keberhasilan suatu 

organisasi besar maupun kecil bukan 

semata-mata ditentukan oleh sumber 

daya alam yang tersedia, akan tetapi 

banyak ditentukan oleh kualitas 

sumber daya manusia yang berperan 
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merencanakan, melaksanakan, dan 

mengendalikan organisasi 

(Manullang, 2005). Kemajunya 

teknologi tanpa di tunjang oleh 

manusia sebagai sumber dayanya 

maka tujuan perusahaan tidak akan 

tercapai. Dengan demikian, sumber 

daya manusia sangat penting untuk 

diberikan arahan dan bimbingan dari 

manajemen perusahaan. Salah satu 

pentingnya aspek sumber daya 

manusia bagi organisasi dalam 

rangka mewujudkan tujuan berkaitan 

dengan peningkatan kinerja 

karyawan dan organisasi.  

Kinerja karyawan 

merupakan kemampuan prestasi 

kerja seseorang dalam melaksanakan 

kegiatan sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawab sebagai secara 

kuantitas dan kualitas merupakan 

hasil kerja yang dicapai seseorang 

dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan. Menurut Robbins (2003), 

berpendapat bahwa  kinerja 

menghadirkan fungsi dan 

kemampuan (abbility), motivasi 

(motivation) dan kesempatan 

(oppurtunity). Dengan demikian 

kinerja ditentukan atau dipengaruhi 

oleh faktor kemampuan, usaha, dan 

kesempatan yang diperoleh.  

Dalam meningkatkan 

kinerja suatu organisasi perlu 

merencanakan suatu strategi dan 

menciptakan pengelolaan yang baik 

dan profesional. Dapat dikatakan 

bahwa kinerja adalah sebagai hasil 

kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau sekelompok orang 

dalam suatu organisasi baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif. 

Apabila kerja tiap individu atau 

karyawan baik, maka diharapkan 

kinerja perusahaan akan baik pula. 

Kinerja karyawan 

merupakan variabel penelitian yang 

dapat dipengaruhi oleh 

pengembangan karir yang dilakukan 

perusahaan, sehingga karyawan 

berupaya dapat menyelesaikan 

pekerjaannya dengan lebih baik. 

Manfaat pemberian pengembangan 

kepada karyawan, secara langsung 

dapat memberikan motivasi kepada 

karyawan dalam menyelesaikan 

tugasnya. Pengembangan karir 

berarti perusahaan memberikan 

kesempatan atau dorongan untuk 

maju dalam bekerja dilingkungan 

suatu perusahaan. Program 

pengembangan karir, dapat lebih 

meningkatkan dorongan atau 

motivasi kepada karyawan untuk 

lebih berprestasi dan memberikan 

kontribusi yang maksimal kepada 

perusahaan (Nawawi, 2005). Dengan 

demikian, manfaat pemberian 

pengembangan karir kepada 

karyawan, secara langsung dapat 

memberikan motivasi kepada 

karyawan dalam menyelesaikan 

tugas-tugas yang telah diberikan oleh 

pimpinannya. Penelitian tentang 

pengaruh pengembangan karir 

terhadap kinerja karyawan sudah 

banyak dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya diantaranya, Yelius, K. 

G (2019), Febrica Billy Nur Aulia 

Nissa, F. (2018), dan Napitupulu 

(2017). Penelitian yang dialakaukan 

Yelius,. K. G (2019) menunjukkan 

hasil bahwa pengembangan karir 

karyawan memberikan pengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan 

hotel Fairmon Sanur Beach Bali.  

Febrica Billy Nur Aulia Nissa, F. 

(2018) menemukan hasil peneleitian 

bahwa program pengembangan karir 

yang dilakukan perusahaan dapat 

mempengaruhi peningkatan kinerja 
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karyawan di The Grand Palace Hotel 

Yogyakarta.  Napitupulu, et. al., 

(2017) mendapatkan hasil penelitian 

bahwa pengembangan karir 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini menyatakan 

bahwa semakin baik pengembangan 

karir maka semakin baik kinerja 

karyawan. 

Pengembangan karir 

sangat diharapkan oleh setiap 

pegawai, karena akan mendapatkan 

hak-hak yang lebih baik dari yang 

diperoleh sebelumnya baik material 

maupun non material. Dalam praktek 

pengembangan karir lebih 

merupakan suatu pelaksanaan 

rencana karir seperti yang 

diungkapkan oleh Handoko, (2000). 

Bahwa pengembangan karir adalah 

peningkatan-peningkatan pribadi 

yang dilakukan seorang untuk 

mencapai suatu rencana karir. 

Pengembangan karir yang 

dilaksanakan melalui pembinaan dan 

penilaian sistem akan mempengaruhi 

kinerja karyawan melalui kenaikan 

pangkat, mutasi jabatan serta 

pengangkatan dalam jabatan 

Menurut Siagian (2006) Indikator-

Indikator yang mempengaruhi  

pengembangan karir seorang 

pegawai adalah : 

1. Prestasi Kerja 

Faktor paling penting 

untuk meningkatkan dan 

mengembangkan karir 

seorang karyawan adalah 

prestasi kerja yang 

memuaskan, sukar bagi 

seorang pekerja yang 

diusulkan oleh atasannya 

agar dipertimbangan untuk 

dipromosikan ke pekerjaan 

atau jabatan yang lebih 

tinggi dimasa depan. 

2. Kesetiaan pada organisasi 

Merupakan dedikasi 

seorang karyawan yang 

ingin terus berkarya dalam 

organisasi tempatnya 

bekerja untuk jangka 

waktu lama dan loyalitas 

di perusahaan untuk tidak 

pindah keperusahaan lain 

sebba loyalitas dapat 

mempengaruhi pada 

kenyamanan karyawan 

untuk tetap bekerja pada 

suatu perusahaan. 

Kesetiaan, pengabdian dan 

kepercayan yang diberikan 

atau ditunjukkan kepada 

seorang atau lembaga yang 

didalamnya terdapat rasa 

cinta dan tanggung jawab 

untuk berusaha 

memberikan pelayanan 

dan perilaku terbaik.  

3. Mentors dan Sponsor 

Mentors adalah orang 

yang memberikan nasehat-

nasehat atau saran-saran 

kepada karyawan dalam 

upaya mengembangkan 

karirnya, orang yang kita 

anggap sebagai tempat 

belajar dan mengasah skill 

kita di perusahaan atau 

ditempat lain, mentoy 

biasanya orang yang 

banyak memberi pelajaran 

kepada kita baik secara 

langsung maupun tidak 

langsung. Mentor tidak 

menyadari bahwa dirinya 

dijadikan mentor oleh 

orang lain. Namun apapun 

itu seorang mentor 
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biasanya sangat 

mempengaruhi 

kemampuan/skill orang 

yang menjadikannya 

mentor. 

Sedangkan sponsor 

adalah seseorang didalam 

perusahaan yang dapat 

menciptakan kesempatan 

bagi karyawan untuk 

mengembangkan karirnya. 

Juga orag yang 

mempengaruhi kepada 

pengambil keputusan di 

perusahaan untuk 

menunjuk anda naik 

karir/level posisi di 

perusahaan anda. Idealnya 

sponsor ini adalah atasan 

anda langsung namun pada 

kenyataannya banyak juga 

si sponsor ini bukanlah 

atasan anda langsung atau 

orang lain, dan sering kali 

kita temui juga seorang 

atasan tidak bisa menjadi 

sponsor bagi bawahannya 

sendiri 

4. Dukungan para bawahan 

Merupakan dukungan 

yang diberikan para 

bawahan dalam bentuk 

mensukseskan tugas 

manajer yang 

bersangkutan. Didalam 

suatu perusahaan banyak 

masalah yang dikaitkan 

dengan dukungan dari para 

bawahan, apabila 

dukungan itu yang berupa 

penyediaan sumber daya 

manusia, sarana dan pra 

sarana kerja untuk 

memenuhi kebutuhan dan 

merangsang berbagai 

kebutuhan kerja anggota 

maka sangatlah besar 

untuk mensukseskan karir 

dengan sebaik-baiknya. 

5. Kesempatan untuk 

bertumbuh 

Merupakan 

kesempatan yang 

diberikan kepada 

karyawan untuk 

meningkatkan 

kemampuannya, baik 

melalui pelatihan, kursus, 

dan juga melanjutkan 

jenjang pendidikannya. 

Pengembangan karir 

diperusahaan dapat 

mempertahankan 

karyawan yang memiliki 

prestasi tetap untuk bisa 

lebih meningkatkan 

kembali lagi 

pengembangan karir yang 

dimiliki oleh karyawan 

dan meningkatkan jabatan 

yang lebih meningkat dari 

sebelumnya untuk dapat 

dijadikan sebagai promosi 

jabatan bagi karyawan 

diperusahaan. Adapun 

manfaat diadakan nya 

pengembangan karir 

diperusahaan untuk dapat 

terciptanya sebuah hasil 

kerja yang berkualitas dan 

dapat meningkatkan kerja 

karyawan yang lebih dari 

sebelumnya.  

Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi 

adalah suatu keadaan 

dimana seorang karyawan 

memihak organisasi 

tertentu serta tujuan dan 

keinginannya untuk 

mempertahankan 
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keanggotaan dalam 

organisasi tersebut. jadi 

keterlibatan pekerjaan 

berarti memihak pada 

pekerjaan tertentu seorang 

individu, sementara 

komitmen organisasi yang 

tinggi berarti  memihak 

organisasi yang merekrut 

individu tersebut 

(Robbins, 2008). 

Sedangkan menurut 

luthans (2005) komitmen 

organisasi adalah (1) 

keinginan kuat untuk tetap 

sebagai anggota organisasi 

tertentu, (2) keinginan 

untuk berusaha keras 

sesuai dengan apa yang 

diinginkan organisasi, (3) 

keyakinan tertentu, 

kemampuan untuk 

penerimaan nilai serta 

tujuan yang ditetapkan 

organisasi. 

Hunt and morgan 

(dalam Sophiah, 2008) 

menegemukakan bahwa 

karyawan memiliki 

komitmen organisasi yang 

tinggi bila memiliki 

kepercayaan dan 

menerima tujuan dan nilai 

organisasi, berkeinginan 

yang kuat untuk bertahan 

sebagai anggota 

organisasi. 

Komitmen organisasi 

menggabarkan tentang 

seberapa loyal seorang 

karyawan terhadap 

organisasinya. Sikap setiap 

terhadap organisasi 

ditunjukkan oleh adanya 

keinginan untuk bekerja 

maksimal, memiliki 

keyakinan terhadap 

kemajuan organisasi, 

kesediaan untuk tetap 

menerima niali-nilai 

bersama, dan penerimaan 

terhadap apa yang menjadi 

tujuan organisasi. 

Kinerja Karyawan 

Istilah kinerja berasal 

dari kata job performance 

atau actual performance yang 

berarti potensi kerja yang 

ingin dicapai seseorang. 

Kinerja karyawan merupakan 

kajian mengenai perilaku 

yang berkaitan dengan 

kemampuan karyawan yang 

terbentuk dari pengetahuan 

dan keterampilan yang 

dimilikinya. Kinerja mutlak 

diperhatikan didalam sebuah 

perusahaan. Kinerja berasal 

dari pengertian performance. 

Ada pula yang memberikan 

pengertian 

performancesebagai hasil 

kerja atau prestasi kerja, 

namun sebenarnya kinerja 

mempunyai makna yang 

lebih luas, bukan hanya hasil, 

tetapi termasuk bagaimana 

proses pekerjaan berlangsung 

(Wibowo, 2011). 

Menurut Wirawan 

(2009) kinerja adalah 

keluaran yang dihasilkan oleh 

fungsi-fungsi atau indikator-

indikator suatu pekerjaan atau 

profesi dalam waktu tertent. 

Pengertian kinerja dalam 

organisasi merupakan 

jawaban berhasil atau 

tidaknya dari tujuan 

perusahaan yang telah 

ditetapkan. Para atasan atau 

manajer sering tidak 
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memperhatikan kecuali saat 

sudah amat buruk atau segala 

sesuatu jadi serba salah. 

Kinerja merupakan 

suatu potensi yang harus 

dimiliki oleh setiap karyawan 

untuk melaksanakan setiap 

tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan perusahaan 

kepada karyawan. Dengan 

kinerja yang baik, maka 

setiap karyawan dapat 

menyelesaikan segala beban 

perusahaan dengan efektif 

dan efisien sehingga masalah 

yang terjadi pada perusahaan 

dapat teratasi. Kinerja 

(performance) merupakan 

indikator yang digunakan 

untuk mengukur tingkat 

encapaian sasaran, visi, misi 

dan tujuan organisasi. 

Simamora (dalam diana, 

2009) mengemukakan bahwa 

kinerja karyawan 

(performance) adalah tingkat 

pada tahap mana karyawan 

mencapai persyaratan-

persyaratan pekerjaan. 

Tingkat keberhasilan suatu 

kinerja meliputi aspek 

kualitatif dan kuantitatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan rumusan 

masalah dan kerangka penelitian 

yang telah di susun serta 

membandingkan dengan teori yang 

ada maka hipotesis secara 

keseluruhan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

H1 : Diduga terdapat pengaruh 

pengembangan karir terhadap 

kinerja karyawan pada Tjokro 

Hotel Pekanbaru 

H2 : Diduga terdapat pengaruh 

komitmen organisasi terhadap 

kinerja karyawan pada Tjokro 

Hotel Pekanbaru 

H3 : Diduga terdapat pengaruh 

komtimen organisasi dan 

pengembangan karir  terhadap 

kinerja karyawan pada Tjokro 

Hotel  

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 

Hotel Tjokro Pekanbaru yang 

terletak di Jl. Sudirman No.51 

Pekanbaru yang terletak ditengah 

kota Pekanbaru. 

 

Jenis dan Sumber Data 

 Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah : 

a. Data Primer 

Data yang diperoleh dari 

hasil penelitian lapangan pada 

Tjokro Hotel Pekanbaru dalam 

bentuk penyebaran daftar pertanyaan 

(kuisioner) Yang diberikan ke pada 

seluruh karyawan Tjokro Hotel 

Pekanbaru. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan 

data-data yang diperoleh dari sumber 

Pengembangan karir (X1) 

1.Prestasi kerja 

2.Kesetiaan pada organisasi 

3.Mentors dan sponsor 

4.Dukungan para bawahan 

5.Kesempatann untuk 

bertumbuh. Siagian, (2006) 

 

Kinerja Karyawan (Y) 

1. Kuantitas 

2. Kualitas   

3. Kehadiran  

4. Kemampuan bekerja 

sama 

Wilson bangun , 

(2012) 

Komitmen Organisasi (X2) 

1.Komitmen Afektif 

2.Komitmen Kelanjutan 

3.Komitmen Normatif 

 

Meyer dan allen, (2006) 
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lain yang mempunyai keterkaitan 

dengan penelitian ini. Data atau 

informasi dalam bentuk yang telah 

jadi dari pihak Tjokro Hotel 

Pekanbaru yaitu meliputi data jumlah 

karyawan, data absensi 

karyawan,Jumlah karyawan, target 

dan realisasi penjualan kamar dan 

Keluar masuknya karyawan 

(turnover), sejarah perusahaan dan 

struktur organisasi. 

 

Populasi dan Sampel 

 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari 

kemudian di tarik 

kesimpulan 

(Sugiyono,2006:109). 

Populasi dalam penelitian 

ini yaitu berjumlah 43 

orang karyawan Tjokro 

Hotel Pekanbaru. 

b. Sampeling 

Sampel yang di gunakan 

dalam penelitian ini di ambil 

seluruhnya dari metode pengambilan 

sampel menggunakan teknik sensus 

dimana seluruh populasi di jadikan 

sampel dalam penelitian ini Arikunto 

(2006). Melihat populasi yang di teliti 

kurang dari 100 orang, maka 

responden menggunakan metode 

sensus. Dalam penelitian ini pihak 

perusaaan yang menjadi sumber 

informasi adalah HRD. 

Teknik Pegumpulan Data 

a. Angket (kuisioner) 

Kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan 

pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden yang sudah 

ditetapkan sebagai sampel. 

Penyebaran kuisioner (angket) dapat 

di gunakan melalui google from  

terhadap karyawan 

b. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah suatu 

metode pengumpulan data dengan 

bertanya langsung kepada responden 

terkait untuk mendapatkan informasi. 

Pertanyaan yang ditanyakan berupa 

pertanyaan-pertanyaan yang 

menyangkut tentang pengembangan 

karir dan komitmen organisasi 

terhadap kinerja karyawan pada 

Tjokro Hotel Pekanbaru 

 

Teknik Analisi Data 

a. Teknik Statistik 

Deskriptik 

Yaitu analisis yang 

ditunjukkan pada perkembangan dan 

pertumbuhan dari suatu keadaan dan 

hanya memberikan gambaran tentang 

keadaan tertentu dengan cara 

menguraikan tentang sifat-sifat dari 

objek penelitian tersebut (Umar 

2002). 

b. Teknik Statistik 

Kuantitatif 

Analisis kuantitatif adalah 

analisis yang berhubungan dengan 

perhitungan statistic. Dalam 

penelitian analisis kuantitatif dengan 

perhitungan statistic dicari dengan 

program SPSS. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dalam 

pembahasan mengenai 

Pengembangan Karir Dan Komitmen 

Organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Tjokro Hotel 

Pekanbaru. Yang akan dibahas pada 

bab ini telah disebarkan koesioner 

kapada responden 43 orang. 

Responden ini merupakan karyawan 

Tjokro Hotel Pekanbaru. Kemudian 

memberikan pernyataan sebanyak 14 

berdasarkan sampel yang menjadi 

responden penelitian. Karakteristik 

responden yang menjadi subjek 

dalam penelitian ini terdiri dari jenis 

kelamin, usia, tingkat pendidikan dan 

masa kerja karyawan Tjokro Hotel 

Pekanbaru.  
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Uji Reliabilitas 

Berdasarkan tabel dapat 

diketahui bahwa dari hasil pengujian 

validitas kuesioner terhadap setiap 

butir item pernyataan pengembangan 

karir, komitmen organisasi dan 

kinerja karyawan sebanyak 32 butir 

item pernyataan seluruhnya memiliki 

nilai r hitung besar dari r tabel (r 

hitung > r tabel), sehingga seluruh 

item pernyataan kuesioner 

dinyatakan valid dan data penelitian 

layak digunakan. 

 

Uji Reliabilitas 

No Variabel 
cronbach’s 

alpha 

Nilai 

Kritis 
Kesimpulan 

1 
Pengembangan Karir  (X1) 0,760 0,60 Reliabel 

Variabel 
No Item 

Pernyataan 

r 

hitung 

r 

tabel 
Keterangan 

Pengembangan 

Karir 

(X1) 

X1.1 0.650 0,3008 Valid 

X1.2 0.556 0,3008 Valid 

X1.3 0.650 0,3008 Valid 

X1.4 0.719 0,3008 Valid 

X1.5 0.751 0,3008 Valid 

X1.6 0.710 0,3008 Valid 

Komitmen 

Organisasi 

(X2) 

X2.1 0.660 0,3008 Valid 

X2.2 0.558 0,3008 Valid 

X2.3 0.409 0,3008 Valid 

X2.4 0.447 0,3008 Valid 

X2.5 0.490 0,3008 Valid 

X2.6 0.526 0,3008 Valid 

X2.7 0.640 0,3008 Valid 

X2.8 0.562 0,3008 Valid 

X2.9 0.611 0,3008 Valid 

X2.10 0.513 0,3008 Valid 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

Y.1 0.607 0,3008 Valid 

Y.2 0.739 0,3008 Valid 

Y.3 0.785 0,3008 Valid 

Y.4 0.830 0,3008 Valid 

Y.5 0.693 0,3008 Valid 

Y.6 0.710 0,3008 Valid 

Y.7 0.607 0,3008 Valid 

Y.8 0.793 0,3008 Valid 

Y.9 0.785 0,3008 Valid 

Y.10 0.822 0,3008 Valid 

Y.11 0.693 0,3008 Valid 

Y.12 0.710 0,3008 Valid 

Y.13 0.785 0,3008 Valid 

Y.14 0.822 0,3008 Valid 



JOM FISIP Vol. 9: Edisi I Januari-Juni 2022 Page 13 

2 
Komitmen Organisasi (X2)  0,731 0,60 Reliabel 

3 
Kinerja karyawan (Y) 0,936 0,60 Reliabel 

    Sumber: Data Olahan SPSS 2021 

 

 

 

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji 

F) 

Uji Simultan (Uji f) 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 716.023 2 358.011 13.405 .000b 

Residual 1068.256 40 26.706   

Total 1784.279 42    

a. Dependent Variable: y 

b. Predictors: (Constant), X2, x1 

Sumber: Data Olaha SPSS 2021 

 

Dari hasil pengujian secara 

simultan diperoleh hasil Fhitung 

sebesar 13,405 dan nilai Ftabel sebesar 

3,28 yang berarti Fhitung >   Ftabel dan 

nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Dapat 

dinyatakan adanya pengaruh antara 

pengembangan karir dan komitmen 

organisasi terhadap kinerja 

karyawan, semakin baik 

pengembangan karir dan komitmen 

organisasi maka semakin baik 

kinerja karyawan. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .633a .401 .371 5.168 

a. Predictors: (Constant), X2, x1 

Sumber: Data Olahan SPSS 2021 

 

Dari hasil koefisien 

determinasi (R2) diketahui R Square 

yang merupakan koefisien 

determinasi dengan nilai sebesar 

0,401. Artinya bahwa sumbangan 

pengaruh variabel pengembangan 

karir dan komitmen organisasi 

terhadap variabel kinerja karyawan 

di Tjokro Hotel Pekanbaru adalah 

sebesar 40,1%. Sedangkan sisanya 

60,9% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan kedalam 

variabel penelitian ini. 

 

Pembahasan  

Pengaruh Pengembangan Karir 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

Tjokro Hotel Pekanbaru 

Berdasarkan hasil pengujian yang 

telah dilakukan diperoleh nilai t 

hitung 3,597 > t tabel 2,019 dan nilai 

signifikansi (sig.) sebesar 0,000 < 

0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dapat dinyatakan adanya 

pengaruh antara pengembangan karir 

terhadap kinerja karyawan, semakin 

baik pengembangan karir maka 

semakin baik kinerja karyawan, 

sehingga hipotesis yang berbunyi 

“pengembangan karir berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada 

Tjokro Hotel Pekanbaru” diterima. 

Uji t dilakukan untuk menguji 

signifikansi hubungan antara variabel 

X dan Y. Apakah variabel X1 

Pengembangan Karir benar-benar 

berpengaruh terhadap variabel Y 

Kinerja Karyawan Secara terpisah 

atau parsial. Pengujian ini berfungsi 

untuk membuktikan kebenaran 

hipotesis penelitian yaitu bahwa 

pengembangan karir berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada 

Tjokro Hotel Pekanbaru 

Berdasarkan uji signifikansi 

antara pengembangan karir terhadap 
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kinerja karyawan dengan 

menggunakan secara parsial (uji t) 

berfungsi untuk membuktikan 

kebenaran hipotesis Pengujian yang 

dilakukan menggunakan signifikansi 

5% (2-tailed). 

 

 

Pengaruh Komitmen Organisasi 

terhadap Kinerja Karyawan Pada 

Hotel Tjokro Pekanbaru 

Berdasarkan hasil pengujian yang 

telah dilakukan diperoleh nilai t 

hitung 4,612 > t tabel 2,019 dan nilai 

signifikansi (sig.) sebesar 0,002 < 

0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima. . Dapat dinyatakan adanya 

pengaruh antara komitmen organisasi 

terhadap kinerja karyawan, semakin 

baik komitmen organisasi maka 

semakin baik kinerja karyawan, 

sehingga hipotesis yang berbunyi 

“komitmen organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada 

Tjokro Hotel Pekanbaru” diterima. 

Dari hasil koefisien 

determinasi (R2) diketahui R Square 

yang merupakan koefisien 

determinasi dengan nilai sebesar 

0,342. Artinya bahwa sumbangan 

pengaruh variabel komitmen 

organisasi terhadap variabel kinerja 

karyawan Tjokro Hotel Pekanbaru 

adalah sebesar 34,2%. Sedangkan 

sisanya 65,8% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan 

kedalam variabel penelitian ini. 

Berdasarkan uji signifikansi 

antara pelaksanaan pelatihan 

terhadap kinerja karyawan dengan 

menggunakan secara parsial (uji t) 

berfungsi untuk membuktikan 

kebenaran hipotesis penelitian yaitu 

bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada Tjokro Hotel 

Pekanbaru Pengujian yang dilakukan 

menggunakan signifikansi 5% (2-

tailed) 

 

Pengaruh Pengembangan Karir 

Dan Komitmen Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawa Pada 

Hotel Tjokro Pekanbaru  

Dari hasil pengujian secara 

simultan diperoleh hasil Fhitung 

sebesar 13,405 dan nilai Ftabel sebesar 

3,28 yang berarti Fhitung >   Ftabel dan 

nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Dapat 

dinyatakan adanya pengaruh antara 

pengembangan karir dan komitmen 

organisasi terhadap kinerja 

karyawan, semakin baik 

pengembangan karir dan komitmen 

organisasi maka semakin baik 

kinerja karyawan 

Dari hasil koefisien 

determinasi (R2) diketahui R Square 

yang merupakan koefisien 

determinasi dengan nilai sebesar 

0,401. Artinya bahwa sumbangan 

pengaruh variabel pengembangan 

karir dan komitmen organisasi 

terhadap variabel kinerja karyawan 

di Tjokro Hotel Pekanbaru adalah 

sebesar 40,1%. Sedangkan sisanya 

60,9% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan kedalam 

variabel penelitian ini. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti pada Tjokro 

Hotel Pekanbaru yang dilandasi 

dengan kajian teori dan perumusan 

masalah yang telah dibahas, 

selanjutnya bisa diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pengembangan Karir Tjokro 

Hotel Pekanbaru sudah berjalan 

dengan ketentuan atau aturan 

yang mempertimbangkan aspek 

prestasi kerja, kesetiaan pada 

organisasi, mentor dan sponsor, 

dukungan para bawahan, 

kesempatan untuk bertumbuh. 

2. Komitmen Organisasi Tjokro 

Hotel Pekanbaru sudah berjalan 

sesuai dengan ketentuan atau 

aturan yang mempertimbangkan 

aspek komitmen afektif, 

komitmen berkelanjutan dan 

komitmen normatif. 

3. Kinerja karyawan Tjokro Hotel 

Pekanbaru sudah berjalan dengan 

ketentuan atau aturan yang 

mempertibangkan aspek 

kuantitas, kualitas, kehadiran, 

dan kemampuan bekerja sama. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan kesim pulan yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka penulis 

ingin memberikan saran yang dapat 

digunakan sebagai pem  asukan bagi 

perusahaan dan penelitian 

selanjutnya. Adapun saran yang akan 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan 

pengembangan karir yang lebih 

baik disarankan pelaksanaan 

pengembangan karir dilakukan 

dengan memilih dan 

menganalisis, baik dari prestasi 

kerja maupun dari pengalaman  

kerja karyawan. Hal ini supaya 

nantinya karyawan dapat bekerja 

dengan loyal untuk perusahaan. 

2. Untuk meningkatkan komitmen 

organisasi, diharapkan 

pelaksanan komitmen organisasi 

yang dilakukan yang lebih baik, 

misalkan komitmen meberikan 

reward kepada karyawan yang 

berprestasi. 

3. Untuk meningkatkan kinerja 

karyawan yang lebih baik,  perlu 

adanya  pelaksanaan promosi 

bagi karyawan yang  telah 

melakukan pekerjaan dengan 

baik yang dapat diliat dari mutu 

pekerjaan, inisiatif, kehadiran, 

sikap, kerja sama, pengetahuan 

tentang pekerjaan, dan tanggung 

jawab lebih baik
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